Jurnal Teknik dan Teknologi Indonesia (JTTI)
Vol.1, No.1 Juni 2023
e-ISSN: XXXX-XXXX; p-ISSN: XXXX-XXXX, Hal 13-22

Analisis Perkembangan Kemampuan Keuangan Daerah
Dalam Mendukung Pelaksanaan Otonomi Daerah

Lamya Najmuddin, Khazinun Katsiran

ABSTRACT. The SAW (Simple Additive Weighting) method begins with determining the criteria or
assessment measures that form the basis for determining an alternative or choice between two possible
candidates in the decision-making process, and on the weight value. Then the data that has been obtained
will be processed using the SAW (Simple Additive Weighting) method. After that the results of the
calculations are ranked with the aim of getting the highest alternative, so that the determiners of the
selection of scholarship recipients get scholarship recipient recommendations from the ranking results. In
determining the selection criteria for scholarship recipients, the types of scholarships have been defined,
namely Supersemar scholarships, Underprivileged scholarships, and Poor Student scholarships.
Alternatives are obtained from scholarship applicant data which will later be processed using the SAW
(Simple Additive Weighting) method. The results of the selection process for scholarship recipients produce
weight values, criteria, alternatives and ranking results as material for decision making.

Keywords: Method, scholarship for Poor Students, criteria

Abstrak . Metode SAW (Simple Additive Weighting) diawali dengan penentuan kriteria atau ukuran
penilaian yang menjadi dasar penetapan sesuatu alternatif atau pilihan diantara dua kemungkinan yang
menjadi kandidat dalam proses pengambilan keputusan, dan pada nilai bobot. Kemudian data yang telah
didapatkan akan diolah dengan menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting). Setelah itu hasil
dari perhitungan diranking dengan tujuan mendapatkan alternatif tertinggi, sehingga para penentu seleksi
penerima beasiswa mendapatkan rekomendasi penerima beasiswa dari hasil perankingan tersebut. Dalam
menentukan kriteria seleksi penerima beasiswa telah didefinisikan jenis beasiswanya yaitu beasiswa
Supersemar, beasiswa Kurang Mampu, dan beasiswa Siswa Miskin. Alternatif didapatkan dari data
pemohon beasiswa yang nantinya akan diproses dengan menggunakan metode SAW (Simple Additive
Weighting). Hasil pada proses seleksi penerima beasiswa menghasilkan nilai bobot, kriteria, alternatif dan
hasil perangkingan sebagai bahan pengambilan keputusan.

Kata kunci: Metode, beasiswa Siswa Miskin, kriteria

1. Pendahuluan
SMK Bina Negara Gubug yang beralamatkan di JI. KH.Hasan Anwar No. 9 Gubug Grobogan
merupakan sekolah menengah kejuruan swasta yang memiliki 4 jurusan yang terdiri dari jurusan
Akuntansi, Administrasi Perkantoran, Pemasaran, dan Teknik Komputer Jaringan. SMK ini
memberikan beasiswa kepada para siswa yang meliputi beberapa jenis yakni beasiswa Supersemar
(Prestasi), BKM (Bantuan Kurang Mampu) dan BSM (Bantuan Siswa Miskin).

Tabel 1.1 Data Jumlah Siswa SMK Bina Negara Gubug Tahun 2015 (Kelas X-XII)

Kelas Akuntansi Perkantoran Pemasaran TKJ Jml
X 80 38 37 40 195
XI 78 36 34 37 185
XII 76 35 34 35 180
Total 560

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menentukan nilai bobot sebagai solusi atas
permasalahan diatas, penyeleksian beasiswa dapat dilakukan dengan menggunakan metode nilai bobot
antara lain: 1. Metode SAW (Simple Additive Weighting) 2. Metode WP (Weighting Product) 3.
Metode AHP (Analytic Hierarchy Process) 4. Metode Topsis (Technique for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution)

Dari beberapa metode yang ada penulis memilih untuk menggunakan Metode SAW (Simple
Additive Weighting) karena metode ini memiliki kelebihan dibanding dengan metode pengambil
keputusan lainnya. Kelebihannya terletak pada kemampuannya untuk melakukan penilaian secara lebih
dekat dan tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan perangkingan yang sudah ditentukan. Selain itu
metode SAW (Simple Additive Weighting) juga dapat menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah
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alternatif yang ada karena adanya proses perangkingan setelah menentukan bobot untuk setiap atribut
dan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan proses penghitungan relatif lebih mudah dan singkat.

Metode SAW (Simple Additive Weighting) diawali dengan penentuan kriteria atau ukuran
penilaian yang menjadi dasar penetapan sesuatu alternatif atau pilihan diantara dua kemungkinan yang
menjadi kandidat dalam proses pengambilan keputusan, dan pada nilai bobot. Kemudian data yang telah
didapatkan akan diolah dengan menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting). Setelah itu
hasil dari perhitungan diranking dengan tujuan mendapatkan alternatif tertinggi, sehingga para penentu
seleksi penerima beasiswa mendapatkan rekomendasi penerima beasiswa dari hasil perankingan
tersebut. Dalam menentukan kriteria seleksi penerima beasiswa telah didefinisikan jenis beasiswanya
yaitu beasiswa Supersemar, beasiswa Kurang Mampu, dan beasiswa Siswa Miskin. Alternatif
didapatkan dari data pemohon beasiswa yang nantinya akan diproses dengan menggunakan metode
SAW (Simple Additive Weighting). Hasil pada proses seleksi penerima beasiswa menghasilkan nilai
bobot, kriteria, alternatif dan hasil perangkingan sebagai bahan pengambilan keputusan.

Kriteria yang digunakan dalam menyeleksi pemohon adalah 1) Index Prestasi, 2) Penghasilan
Orangtua, 3) Tanggungan Orangtua, 4) Surat Keterangan Miskin dari Desa, dan 5) Fotocopy rekening
listrik. Kriteria nilai bobot: 1) Sangat Penting (SP) nilai 4, 2) Penting (P) nilai 3, 3) Cukup Penting (CP)
nilai 2, 4) Kurang Penting (KP) nilai 1.

2. Landasan Teori
1.Sistem

a) Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan dan bertanggung jawab
memproses masukan (input) sehingga menghasilkan keluaran (output) (Amsyah, 2008).

b) Sistem adalah suatu kesatuan yang mengintregasikan kumpulan dari data yang saling
berhubungan satu dengan yang lain dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi
yang bermacam-macam di dalam suatu organisasi (Jogiyanto, 2009).

c) Setiap sistem memiliki tujuan dan tujuan inilah yang menjadi motivasi yang mengarahkan
sistem tanpa tujuan sistem menjadi tidak terkendali dan tujuan antara satu sistem dengan
sistem yang lain berbeda (Budiardjo, 2008).

2.Keputusan
Keputusan adalah suatu reaksi terhadap beberapa solusi alternatif yang dilakukan secara
sadar dengan cara menganalisa kemungkinan-kemungkinan dari alternatif tersebut bersama
konsekuensinya. Setiap keputusan akan membuat pilihan terakhir, dapat berupa tindakan atau
opini. Semua bermula ketika perlu untuk melakukan sesuatu tetapi tidak tahu apa yang harus
dilakukan.

3.Sistem Pendukung Keputusan
Sistem pendukung keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) adalah sistem
yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan
pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur. Sistem
ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur dan
situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan

seharusnya dibuat (Turban, 2011).
3. Metodologi
1. Jenis Penelitian

Model yang akan dikembangkan adalah mengacu pada model Research and Development
(R&D) dari Borg & Gall. Rancangan pengembangan dengan desain R&D ini mempunyai tujuan
untuk mengembangkan dan memvalidasi produk. Metode R&D adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji ke efektifan produk tersebut.
Menurut Borg dan Gall (1989) metode penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D) mempunyai langkah-langkah yang harus spkinformation Collecting,
Planning, Develop Preliminary Form Of Product, Preliminary Field Testing, Main Product

Revision, Main Field Testing.

2. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian yang dilakukan mengenai masalah dalam pada SMK Bina Negara Gubug
dengan menggunakan sistem pendukung keputusan yang bertujuan mempermudah seleksi calon
penerima beasiswa.
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3. Cara Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode penelitian agar
dalam hasil penelitian dapat berjalan dengan lebih efektif.

1. Objek Penelitian
Penelitian dilakukan pada SMK Bina Negara Gubug JI. KH.Hasan Anwar No. 9 Gubug
Grobogan.
a. Jenis Data
- Data Primer
Data yang digunakan untuk penelitian adalah data valid dari SMK Bina Negara
Gubug.
- Data Sekunder
Data yang di ambil dari objek penelitian, data yang ada meliputi data-data literature,
jurnal, buku dan internet yang dapat digunakan sebagai pendukung didalam penelitian.

2. Tehnik Pengumpulan Data

a. Wawancara (Interview)
Wawancara yang dilakukan bertujuan agar penulis dalam penelitian dapat secara langsung
memahami data apa yang akan dibutuhkan dan yang akan dilakukan, wawancara
dilakukan kepada Tata Usaha, Admin, Guru Kelas, Kepala Sekolah, dan Siswa di SMK
Bina Negara Gubug yang bersangkutan dalam penelitian yang sedang dilakukan.

b. Observasi
Langkah yang ke dua adalah dengan melakukan observasi secara langsung pada SMK
Bina Negara Gubug.

c. Dokumentasi
Setelah melakukan wawancara dan observasi, penulis melakukan dokumentasi yang
berhubungan dengan penelitian yang sedang dilakukan.

3. Prosedur Pengembangan

Berdasarkan model pengembangan yang dilakukan menggunakan model Research and
Development (R&D) Borg and Gall, prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan 6 langkah karena waktu yang terbatas. Metode yang digunakan meliputi 6
langkah yaitu 1) Research AndIinformation Collecting, 2) Planning, 3) Develop Preliminary
Form Of Product, 4) Preliminary Field Testing, 5) Main Product Revision, dan 6) Main Field
Testing. Metode R&D di devisinisikan dengan sederhana bahwa sebagai metode penelitian
yang sengaja, sistematis, atau saat dikatakan untuk merumuskan, memperbaiki,
mengembangkan, menghasilkan, menguji ke efektifan produk, model, metode cara, jasa,
prosedur tertentu yang lebih unggul, baru, efektif, efisien, produktif, dan bermakna. Berikut
adalah 6 langkah model R&D sebagai berikut:

Research And Plamning Develop Preliminary
Information Collecting => — Form Of Product

I

Main Field Testing Main Product Preliminary Field
C— Revision — | Testing

Gambar 1.1 Model Desain R&D Enam Langkah (Borg & Gall, 1989)
Sumber: Borg & Gall, 1989

Pengembangan ini dilakukan sampai menghasilkan sebuah produk, sehingga pengguna dapat
mencoba terhadap produk yang telah dihasilkan.

Metode SAW (Simple Additive Weighting) sering juga dikenal dengan istilah metode
penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode ini adalah mencari penjumlahan berbobot dari
kinerja pada setiap atribut. Metode SAW (Simple Additive Weighting) dapat disarankan untuk
menyelesaikan penyelesaian dalam sistem pengambilan keputusan multi proses. Metode SAW
(Simple Additive Weighting) merupakan metode yang banyak digunakan dalam pengambilan
keputusan yang memiliki banyak atribut. Metode SAW (Simple Additive Weighting)
membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat
diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada (Kusumadewi, 2006).
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Xz
- jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
| Max, x; J*%2) g

ro=1

Min, x
i

= jika jadalah atribut biaya (cost)
Gambar 2.3 Metode SAW (Simple Additive Weighting)
Sumber: Kusumadewi, 2006
Dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj; i=1,2,...,m dan
j=1,2,....n. Nilai preferensi untuk setiap alternative (Vi) diberikan sebagai:
Nilai Vi lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih.
Langkah - langkah penggunaan Metode SAW:

1.Menentukan kriteria-Kkriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan.

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria, kemudian melakukan normalisasi
matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut
keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R.

4. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian matriks
ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih
sebagai alternatif terbaik sebagai solusi (Wibowo, 2009).

Kelebihan dari Metode SAW (Simple Additive Weighting) dibanding dengan model pengambil
keputusan lainnya terletak pada kemampuannya untuk melakukan penilaian secara lebih tepat
karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot preferensi yang sudah ditentukan, selain itu
SAW juga dapat menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang ada karena adanya
proses perangkingan setelah menentukan bobot untuk setiap atribut (Wibowo, 2006).
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4. Hasil dan Pembahasan

1.

Hasil Penelitian

Penelitian skripsi ini dilakukan pengujian validasi desain oleh pakar dan validasi

produk oleh user atau pengguna. Validasi desain yang dilakukan oleh pakar dan validasi produk
oleh user mengunakan instrument penilaian angket yang berupa lembar validator. Penilaian
tersebut digunakan sebagai indikator dan kesimpulan dalam memberikan nilai terhadap hasil
validasi. Berikut keterangan kesimpulan hasil penilaian dan indicator skor nilai yang dilakukan.

Validasi desain yang dilakukan oleh pakar dan validasi produk oleh user ini mempunyai
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penilaian yang digunakan sebagai indikator dan kesimpulan dalam pemberian nilai terhadap hasil
validasi, seperti yang ditunjukkan tabel di bawah ini:
Tabel Indikator

SKOR NILAI
1<n< 10 Tidak baik
11<n<20 Cukup
21<n<30 Baik
31<n<40 Sangat baik (Valid)

Tabel Simpulan
No SIMPULAN

Belum dapat digunakan dan harus diganti

1
2 Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 Dapat digunakan dengan sediKkit revisi
4 Dapat digunakan tanpa revisi

a. Pengujian validasi desain oleh pakar
Pengujian validasi desain oleh pakar pada penelitian skripsi ini dilakukan oleh Bapak lwan
Koerniawan., S.E, M.Si. Hasil penilaian validasi desain diperoleh data lembar validator
yang terlampir pada skripsi. Berikut hasil dari instrument penelitian berupa angket oleh subjek
penelitian dapat dilihat pada lampiran.

Indikator No Nilai Indikator
1

O | O N OO | B~lWN
W W W ININDNIN W WwW|w|w

10
Total Akhir

N
~

Hasil pengujian validasi desain oleh pakar memberikan skor nilai 27. bahwa desain Sistem
Pendukung Keputusan Seleksi Calon Penerima Beasiswa dengan Mengunakan Metode SAW
(Simple Additive Weighting) pada SMK Bina Negara Gubug dinyatakan baik dan memberikan
kesimpulan dapat digunakan dengan sedikit revisi.

2. Pengujian validasi desain produk oleh user / pengguna

Indikator Kepsek | Admin Siswa

Ol W|N|F
AW Wwwiww
W (W N[ W |w
W (W W [Ww|w|w
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7 3 3 3
8 3 3 3
9 2 3 3
10 3 3 3
. Total .
Hasil . 30 30 30 skor rata-rata yang didapat
. Akhir .
pada validasi 90/3 = 30 produk Sistem Pendukung
Keputusan = Seleksi Calon Penerima

Beasiswa dengan Menggunakan Metode SAW (Simple Additive Waighting) pada SMK Bina
Negara Gubug oleh user yaitu 30 point.

Hasil pengujian validasi desain produk oleh user atau pengguna memberikan skor nilai
30. Nilai ini didapat dari penjumlahan total skor yang diberikan ketiga user kemudian dibagi tiga
sehingga menghasilkan nilai 30 point. Hal ini membuktikan bahwa prototype sistem pengambilan
keputusan pemilihan seleksi calon penerima beasiswa menggunakan metode SAW (Simple
Additive Waighting) dinyatakan sangat baik dan memberikan kesimpulan dapat digunakan dengan
sedikit revisi.

Hasil Pengembangan

Berdasarkan perancangan sistem yang telah dirancang pada bab sebelumnya, berikut ini

merupakan implementasi dari sistem yang telah dirancang. Implementasi program dibuat dengan
menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 dan menggunakan database Microsoft Access.
1. Halaman Login Administrator

Form pertama yang akan tampil pada program ini adalah form utama. Pada form utama belum aktif
untuk dijalankan.Sehingga untuk mengaktifkan menu tersebut dilakukan login masuk terlebih
dahulu. Ketika melakukan login masuk maka penguna diharuskan mengisi user name dan
password yang benar. Jika username dan password salah maka tidak dapat masuk dalam sistem

tersebut.
& Login [

User Mame: |ADAM

Password: | ]

] | Cancel

b

Halaman Utama

Halaman utama dibedakan dari level siapa yang melakukan login, untuk level siswa terdapat menu
registrasi, dan menu laporan dengan sub menu laporan beasiwa. Untuk level Admin terdapat menu
master dengan sub menu data siswa, data kriteria, data jurusan, data kelas, data beasiswa, menu
proses dengan sub menu registrasi dan perangkingan, dan menu laporan dengan sub menu laporan
siswa dan laporan beasiswa. Untuk level kepala sekolah terdapat menu laporan dengan sub menu
laporan siswa dan laporan beasiswa. Untuk level siswa terdapar menu proses registrasi.

SMK Bina Negara Gubug

Sistem Pendukung Keputusan
Seleksi Calon Penerima Beasiswa
dengan Menggunakan Metode SAW

Halaman form data pemakai

Form data pemakai digunakan sebagai hak akses antara kesiswaan dan kepala sekolah. Kepala
sekolah hanya dapat melihat laporan. Sedangkan kesiswaan memiliki hak akses penuh. Form data
pemakai dilengkapi dengan tombol untuk menyimpan dan menghapus.
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DATA PEMAKAI

User_Id:
Username
Password:

Jabatan:

user i

o

‘adam

|_simn | |

| Baal |

PEMAKAL

[Esiswaan]

:

i
5

CaE

e
TS
HUR

3
3

Lo
‘\

i

|
ES ISWABNT
KEPSEK

Halaman Form Pendataan Siswa

Halaman form siswa merupakan form yang digunakan untuk mendata siswa yang telah melakukan
registrasi, pada form siswa disini terdapat bagian nilai yang digunakan untuk memberikan nilai
kriteria yang dimiliki oleh siswa. Halaman ini juga berisi daftar tabel siswa dengan dilengkapi
tombol untuk menghapus, juga mengubah data siswa, dan juga tombol laporan yang digunakan
untuk melihat secara detail data siswa.

DATA SISWA

PENDATAAN SISWA

Kelas_id:
Nama_Ortu:
Alamat_Ortu
Kota_Ortu: [¢
Telp_Ortu
Foto:
TahunMasuk:

Nis: [280

Nama_siswa: [ANIS

[Tempat_Lahir

SEMARANG
Tal_Lahir: [5/5/2000  oopprre
Alamat: [SEMARANG
Kota: [SEMARANG
[31

Jurusan_id: | Akuntansi

270

Halaman Form Registrasi beasiswa

Halaman form registrasi digunakan untuk mendata siswa yang akan mengajukan beasiswa, pada
halaman ini berisi form untuk diisikan data siswa. Halaman ini juga berisi daftar tabel registrasi
siswa dengan dilengkapi tombol untuk menyimpan, menghapus, juga mengubah data siswa, dan
juga tombol laporan yang digunakan untuk melihat secara detail data siswa.

e

PENDAFTARAN SISWA

| simpan | | | saa | |

Registrasi_Id: [10

[l Tanggal_Reg: [04/05/2017

NIS: [105
FORM MILAL
| Beasiswa_Id: ~] BKM

Mis
101
102 53
103 ES
104 51
112 51
102 52
112 54
102 B1

Tal Req
4/9/2017
4/9/2017
3/9/2017
3/10/2017
4/10/2017
4/13/2017
4/18/2017
3/5/2017

\[_]1d Req Beasiswa id
1 53

CEEEEER

>

Halaman Form Kelas

Halaman form kelas merupakan halaman yang digunakan untuk memasukkan data kelas yang
berupa data kode kelas, nama kelas, dan kode jurusan. Halaman ini juga berisi daftar tabel kelas
dengan dilengkapi tombol untuk menyimpan, menghapus, juga mengubah data kelas.

T

PENDATAAN KELAS

Kelas_id:
o Nama_Kelas:

[Kelas id [MEma kelas ]
X

\ \ |
[a |

(=]

Halaman Form Jurusan

Halaman form jurusan merupakan halaman yang digunakan untuk memasukkan data jurusan yang
berupa data kode jurusan, dan nama jurusan. Halaman ini juga berisi daftar tabel jurusan dengan
dilengkapi tombol untuk menghapus, juga mengubah data jurusan.
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DATA JURUSAI

PENDATAAN JURUSAN

Jurusan_id: |11

)| Nama_jurusan: |Akuntansi

Edit Batal Keluar

Jurugan id
01

Nama jurusan
b

Perkantoran

Pemasaran

[Teknik Komputer
Perpajakan

teknik

Halaman Form Pendataan Beasiswa

Halaman form Data beasiswa merupakan form yang digunakan untuk menambahkan jenis
beasiswa. Pada halaman data siswa ini terdapat menu untuk edit data, hapus data, dan menyimpan

data.

PENDATAAN BEASISWA

CUEdi Batal

ket |

Beasiswa_Id [01
Nama_Beasiswa: [swperenae

Jumlah: [00000

|Beasiswa id
X[

ggggggggggg

jBsm
BMz015

9. Halaman Form Laporan Data Siswa
Halaman form laporan data siswa merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan data

siswa.

Halaman form ini admin menginputkan Nis,

v W @A S Tw a waw

LAPORAN DATA SISWA

SMA BINA NEGARA GUBUG

Ko Tdp Ot ThMask

Ne N Tarpx TgLhr  Kim N Om

pryrTe

119 9swov0 ¥ DEWE
mamanTo EMRAY

pertimbangan untuk mendapat beasiswa yang sesuai untuk siswa tersebut. Pada halaman ini terdapat

menu untuk edit data, haEus data, dan meniimEan data.
REG

PENDAFTARAN SISWA

Bam | Simpan | Hapus |

Edit | Batal | Keluar |

Registrasi_Id: [72p2
| Tenggal_Reg: [22/06/2017
NIS: |80 -
. FORM MILAI
| Beasiswa_Id: ~| SUPERSEMAR 4'
1d Req Tal Reg Mis Beasiswa id -
193 6/20/2017 114 83 =
194 6/20/2017 115 B3
195 6/20/2017 116 B3
196 6/20/2017 117 B3
197 6/20/2017 118 B3
198 6/20/2017 119 B3
199 &/20/2017 120 B3
200 6/20/2017 121 83
» (201 6/21/2017 280 B1 —

10. Form penilaian

Form ini berisi tentang kriteria penilaian untuk siswa tersebut. Dimana admin harus mengisi kriteria
prestasi, tanggungan orangtua, nilai rata-rata rapot, status beasiswa, dan rekening listrik.Disertai
tombol untuk memperbaharui dan batal.
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-
PENILAIAN

DATA PENILAIAN

Prestasi:

Tanggungan Ortu:
Penghasilan Ortu:
Nilai Rata-Rata Rapor:
Status Beasiswa:
Rekening Listrik:

Ferbaharull Batal |

Data Siswa

-
[ ~]oRans
[zEnoon +] wuta

Mama Siswa: beni sujarjo

Beasiswa: BKM

|3 ~| KaLl

900 ~| watt

11. Laporan Perangkingan
Halaman ini berisi tentang hasil dari proses pendaftaran dan penilaian untuk mengetahui siswa
tersebut mendapatkan beasiswa Supersemar, Beasiswa Kurang Mampu, dan Beasiswa Siswa Miskin.
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Halaman ini menampilkan jumlah siswa yang akan mendapatkan masing-masing jenis beasiswa
tersebut, siswa yang mendaftar beasiswa, siswa yang mendapatkan siswa dan siswa yang gagal

mendapatkan beasiswa, Yy

Total Siswa 41
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ang akan diiadikan sebagai Iaﬁoran beasiswa keﬁada kepala sekolah.
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13. Laporan Siswa Tidak Lolos Seleksi Beasiswa
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5. Kesimpulan
Hasil penelitian berdasarkan pengembangan dengan metode R&D dimana dilakukan
pengujian dengan oleh pakar dan pengujian produk oleh user dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Sistem yang digunakan telah membantu sekolah menyeleksi calon penerimaan beasiswa
dengan cepat dan efisien.
2. Sistem yang telah terkomputerisasi dengan proses penyimpanan data menggunakan
database, sehingga mempermudah proses penyeleksian dalam penyusunan laporan
seleksi calon penerimaan beasiswa dengan lebih cepat.
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